
 

 

75 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa musik Batak Toba dalam perayaan Ekaristi di Gereja Katolik Gereja Katolik 

St. Antonius Padua Kotabaru Yogyakarta memiliki struktur musikal yang khas 

melalui penggunaan melodi Batak, ritme yang dinamis, harmonisasi vokal, serta 

penggunaan instrumen tradisional Batak. Struktur musikal tersebut terlihat pada 

lagu-lagu liturgi yang dibawakan dengan nuansa Batak Toba sehingga tetap 

mempertahankan ciri khas budaya Batak dalam perayaan gereja Katolik. Praktik 

penggunaan musik Batak Toba dalam struktur liturgi perayaan Ekaristi dilakukan 

pada beberapa bagian misa, seperti lagu pembukaan, persembahan, komuni, dan 

lagu penutup. Penggunaan musik Batak Toba dalam liturgi tidak mengubah tata 

perayaan Ekaristi, tetapi menjadi bentuk inkulturasi budaya dalam ibadah gereja. 

Kehadiran musik Batak Toba membuat umat lebih mudah terlibat dalam perayaan 

karena musik yang digunakan terasa dekat dengan kehidupan dan budaya mereka. 

Selain itu, musik Batak Toba juga memiliki fungsi sosial dan religius bagi 

komunitas gereja. Secara religius, musik digunakan sebagai sarana doa, pujian, dan 

ungkapan iman kepada Tuhan. Secara sosial, musik Batak Toba menjadi media 

untuk mempererat hubungan antarumat serta menjaga identitas budaya Batak di 

lingkungan gereja. Dengan demikian, penggunaan musik Batak Toba dalam 

perayaan Ekaristi tidak hanya memperkaya suasana liturgi, tetapi juga menjadi 

bentuk pelestarian budaya Batak dalam kehidupan bergereja. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap 

penggunaan musik Batak Toba dalam perayaan Ekaristi di Gereja Katolik Gereja 

Katolik St. Antonius Padua Kotabaru Yogyakarta dapat terus dipertahankan dan 

dikembangkan sebagai bentuk pelestarian budaya dalam kehidupan bergereja. 

Kehadiran musik Batak Toba dalam liturgi tidak hanya memberikan warna budaya 

dalam perayaan Ekaristi, tetapi juga membantu umat untuk lebih menghayati ibadah 

melalui musik yang dekat dengan identitas dan kehidupan mereka sehari-hari. 

Selain itu, penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai musik tradisional Batak, 

khususnya dalam konteks liturgi gereja, baik dari segi musikal, budaya, maupun 

kajian etnomusikologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran generasi muda akan pentingnya menjaga dan melestarikan musik 

tradisional Batak sebagai bagian dari warisan budaya yang tetap relevan dalam 

kehidupan religius masyarakat hingga saat ini. 
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